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Abstract

Since the 15" century until now, South Sulawesi is producing their own textile called as Tenun
Sengkang and becoming one of the Indonesia’s heritage. The implementation of the colours and the
various pattern on the textile itself have the important meanings for the Bugis civilization. However, the
cultural transformation has provided intervention through the production process such as the adaption
of using chemical dyes and begins to abandon the natural dyes as they thought using chemical is much
simpler and efficient. In fact, those things will be resulting the shifting of the aesthetic value of the
Tenun Sengkang itself and needs to be reconsidered with the issue of the sustainability. In aiming
to provide an alternative natural dyes, the researcher will do explorations on suji leaf to analyze the
potential natural dyes to be applied on Tenun Sengkang.
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Abstrak

Tenun Sengkang adalah salah satu tekstil khas Indonesia yang berasal dari Sulawesi Selatan
sejak abad ke-15 dan terus berkembang hingga saat ini. Implementasi warna yang indah dan
aneka ragam hias pada tenun yang memiliki makna penting di dalamanya bagi masyarakat
Bugis. Akan tetapi, transformasi budaya telah memberikan intervensi dalam proses
pembuatannya seperti penggunaan pewarna kimia dan mulai meninggalkan pewarna alami
yang dianggap jauh lebih sulit. Namun jika ditinjau kembali, nilai estetika yang dihasilkan
juga mulai tergeser dan perlu dipertimbangkan kembali dengan isu keberlanjutan sebagai
dampak yang dihasilkan. Eksplorasi terhadap sumber daya alam yang tersedia dapat
dilakukan sebagai upaya menghasilkan alternatif pewarna alami pada tekstil. Tumbuhan
daun suji merupakan tumbuhan yang akan dieksplor lebih jauh untuk mengetahui potensi
yang dapat dihasilkan.

Kata kunci: eksplorasi, keberlanjutan, Tenun Sengkang, tumbuhan daun suji
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Pendahuluan

Tenun sudah mulai berkembang sejak abad ke-15 untuk memenuhi kebutuhan
masyarakat Bugis. Bagi masyarakat Bugis, tenun merupakan cara untuk
berkomunikasi kepada para leluhur dan sebagai pelengkap budaya yang digunakan
dalam kehidupan sehari-hari. (Hanur & Arisal, 2018). Komunikasi yang dimaksud
adalah berupa motif pada tenun Sengkang memiliki makna berbeda-beda. Sehingga
dahulu tenun bukan merupakan barang yang dapat didagangkan melainkan hanya
diproduksi untuk keperluan pribadi. Tenun Sengkang didesain bukan hanya sekedar
barang fungsional (form follows function) tetapi juga memiliki nilai dalam masyarakat
Bugis (form follows meaning). Salah satunya adalah adanya kesepakatan ragam warna
dalam masyarakat Bugis yang terus diturunkan antar generasi agar nilai filosofi
yang terkandung tidak hilang dan terjaga. Warna terang yang lembut seperti hijau
muda kerap digunakan dalam tenun Sengkang (Hanur & Arisal, 2018). Menurut
Malau (2019), warna hijau sejak dahulu sudah memiliki nilai filosofi yaitu untuk
melambangkan arti kesakralan, suci, dan tentram bagi masyarakat Bugis.

Seiring dengan berjalannya waktu dan perkembangan informasi, tenun Sengkang kini
mulai diproduksi dengan jumlah banyak dan menjadi barang untuk didagangkan
(Galih Pratmojo & Amertiya Saraswati, 2020). Hal ini diperkuat dengan adanya lahan
murbei yang terus berkembang hingga saat ini. Murbei digunakan sebagai pakan ulat
yang nantinya akan digunakan sebagai bahan utama dalam proses pembuatan tenun
Sengkang. Melihat peningkatan produksi kain tenun Sengkang dapat memberikan
dampak positif bagi perajin di Sulawesi Selatan khususnya untuk masyarakat
kabupaten Wajo karena dapat meningkatkan perekonomian setempat. Akan tetapi,
peningkatan jumlah produksi kain tenun Sengkang ternyata dapat memberikan
dampak kurang baik karena saat ini perajin mulai beralih dari pewarnaan alami ke
pewarnaan kimia. Secara singkat, pewarnaan kimia yang kerap digunakan dalam
pewarnaan tekstil adalah indigosol dan nephtol. Menurut Rayahuningsih. E (2013),
bahwabahan kimia tersebut dapat merusak ekosistem tanah dan dapat mengakibatkan
organisme dalam air pun akan mati.

Melihat dampak yang dihasilkan dari pewarnaan kimia, perlu adanya langkah-
langkah yang dilakukan dalam upaya mengurangi penggunaan pewarna kimia
misalnya dengan memanfaatkan sumber daya alam yang tersedia.

Hal tersebut menjadi salah satu topik menarik untuk diteliti dan dilakukan eksplorasi
terhadap sumber daya alam yang dapat diimplementasikan pada tenun Sengkang,
Sulawesi Selatan. Tumbuhan daun suji kerap digunakan dalam pewarnaan alami
makanan dan akan dilakukan eksplorasi untuk implementasi pada tenun Sengkang.
Berdasarkan hal tersebut permasalahan penelitian dapat dirumaskan menjadi (1)
bagaimana menampilkan daun suji sebagai nilai estetik pada tenun Sengkang? (2)
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bagaimana daun suji dapat menjadi salah satu alternatif pewarnaan alami pada tenun
Sengkang sebagai upaya pengurangan limbah? Oleh karena itu, dalam penelitian ini
menggunakan riset kualitatif dan bersifat deskriptif dengan melakukan ekplorasi
pada tumbuhan daun suji. Ditambahkan, pemahaman terhadap makna juga akan
dilakukan agar dapat menghasilkan rancangan desain tanpa meninggalkan makna
yang terkandung didalamnya dan juga sekaligus sebagai upaya mengurangi hasil
limbah.

Metode

Tumbuhan daun suji sebelumnya sudah pernah dilakukan ekplorasi pada kain
batik, namun belum pernah ditemukan penelitian mengenai implementasi daun suji
terutama pada tenun Sengkang. Sehingga, peneltian eksplorasi terhadap implementasi
daun suji perlu dilakukan agar dapat menjawab rumusan masalah diatas. Menurut
Kotler, et al (2006), penelitian eksplorasi adalah penelitian yang bertujuan untuk
menghimpun informasi awal yang diharapkan dapat membantu upaya menetapkan
masalah dan merumuskan hipotesis. Dalam penelitian ini, menemukan informasi
umum mengenai suatu topik yang belum dipahami sepenuhnya yang mungkin
dapat dikarenakan belum ditemukan hasil penelitian terhadap objek tersebut yang
dapat dijadikan rujukan. Dalam hal ini, tumbuhan daun suji sebagai perwarna alami
dalam implementasi tenun Sengkang belum ditemukan.

Hasil dan Pembahasan

Sebelum memasuki tahapan pencelupan, ada beberapa langkah yang harus
diperhatikan terlebih dahulu agar penyerapan pewarna alami mendapatkan hasil
yang maksimal. Pada diagram di bawah ini, merupakan tahapan proses yang akan
dilakukan dengan acuan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Asiani Abu,
Kurniati dan Aisyah Hading (2016) dengan judul “Pewarnaan Tumbuhan Alami Kain
Sutera dengan Menggunakan Fiksator Tawas, Tunjungan dan Kapur Tohor”. Namun,
pada penelitian tersebut tidak ada pewarnaan alami yang berasal dari tumbuhan
daun suji sehingga dalam penelitian ini akan dilakukan eksplorasi pencelupan tenun
menggunakan pewarnaan alami yang berasal dari tumbuhan daun suji. Larutan TRO
yang berfungsi sebagai zat pembasah untuk memudahkan penyerapan zat warna
pada serat kain. Sedangkan penggunakan zat kimia seperti tawas sebagai penguat

dalam pewarnaan kain dan juga dapat meningkatkan ketahanan pada panas.

81



RANCANGAN PEWARNAAN ALAMI DAUN SUJI PADA TENUN SUTERA SENGKANG, SULAWESI SELATAN
Fitri Aridanti Alamsjah, Yan Yan Sunarya, Ganal Rudiyanto
Jurnal Seni & Reka Rancang Volume 4, No.1, November 2021, pp 79-88

Persiapan
Tenun Sengkang yang belum diwarnai
(Raw)

Langkah|
Perendaman Tenun Sengkang dengan TRO

Langkah Il
Perendaman Tenun Sengkang dengan larutan tawas

Langkah Il
Persiapan fiksator

Langkah IV
Pencelupan pada pewarna alami (daun suji bubuk)

Langkah V
Pencelupan pada larutan fiksator yang sudah disiapkan

Langkah VI
Pencucian dan Pengeringan dengan sinar matahari

Diagram 1. Tahapan proses pembuatan tenun dengan pewarnaan alami
(Sumber: Alamsjah, 2021)

Proses Mordanting
1) Kain tenun sutera yang akan melalui proses perwarnaan, sebaiknya direndam
terlebih dahulu selama 12 jam dengan larutan 2gr TRO dalam 1 liter air. Setelah
direndam, kemudian kain dicuci untuk menghilangkan zat yang menempel
pada kain dan kemudian dilakukan pengeringan dengan cara dijemur atau
dianginkan.
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Gambear 1. Pencelupan pada larutan TRO
(Sumber: Alamsjah, 2021)

2) Setelah kain kering, larutkan 8gr tawas pada 1 liter air dan dipanaskan hingga
suhu air mencapai 60°C. Setelah itu api bisa dimatikan dan kain tenun sutera
dimasukan ke dalam panci. Jaga suhu agar tetap konstan antara 40°C hingga
60°C selama 1 jam. Jika suhu dibawah 40°C sebelum 1 jam, api dapat kembali
dinyalakan kembali agar mencapai suhu yang diharapakan. Pada proses ini,
tawas berfungsi sebagai penguat pada pewarnaan kain serta meningkatkan
ketahanan terhadap panas.

Gambar 2. Pencelupan pada larutan tawas
(Sumber: Dokumentasi Fitri Alamsjah, 2021)

3) Setelah 1 jam, hentikan pemanasan dan kain dibiarkan terendam di dalam
larutan tawas selama kurang lebih 8-12 jam.

4) Kain yang telah direndam dapat dibilas dan dikeringkan dengan cara dijemur
dan dapat disetrika ketika kain sudah kering sepenuhnya.

-

Gambar 3. Penjemuran kain tenun sutera
(Sumber: Alamsjah, 2021)
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Proses pencelupan

Setelah proses mordanting selesai dan kain sudah kering dapat dikatakan siap untuk
melalui proses tahapan berikutnya yaitu proses pencelupan pewarna alami yang
berasal dari daun suji bubuk. Pewarna alami yang sudah diproses menjadi bubuk
dapat memberikan efisiensi waktu jika dibandingkan mengolah langsung tumbuhan
daun suji yang belum diproses ke dalam bentuk bubuk. Selain itu, bubuk daun suji
dapat disimpan dalam waktu cukup lama sedangkan jika menggunakan tumbuhan
daun suji yang berbentuk daun utuh maka harus segera dilakukan dan tidak bisa
disimpan kembali. Berikut adalah tahapan selanjutnya,

5) Larutkan 10gr bubuk daun suji per 250ml air didalam wadah dan rendam
kain sutera selama kurang lebih 60 menit

Gambear 4. Pencelupan pada bubuk daun suji
(Sumber: Alamsjah, 2021)

Proses fiksasi
Pada proses pencelupan kain dengan menggunakan pewarnaan alami dibutuhkan
proses fiksasi. Proses ini berfungsi sebagai pengunci warna setelah kain selesai
dicelup pewarnaan alami agar memiliki ketahanan luntur yang baik (Yonanda, 2019)
6) Pada tahapan ini, siapkan 3 wadah berbeda yang berisi 3 jenis fiksator yaitu
tawas, tunjung dan kapur dengan takaran 50gr per 1 liter air. Pada umumnya,
larutan fiksator akan disiapkan terlebih dahulu sebelum proses pewarnaan
dengan tujuan fiksator sudah larut dalam air dengan sempurna.

Tabel 1. Larutan fiksator

Proses Kapur Tawas Tunjung

Larutan Fiksator

L

*Perubahan warna mungkin terjadi akibat dari pencahayaan kamera
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7) Setelah pencelupan pada larutan bubuk daun suji selesai, kain tersebut
dimasukkan ke dalam tiga wadah berisi larutan fiksator yang sudah disiapkan
sebelumnya. Tiga fiksator berbeda digunakan untuk melihat perbedaan
warna yang dihasilkan. Pencelupan didalam fiksator membutuhkan waktu
sekitar 30 hingga 60 menit.

Tabel 2. Pencelupan tenun sutera pada fiksator

Proses Kapur Tawas Tunjung

Pencelupan dalam
larutan fiksator

selama 30 menit*

*Perubahan warna mungkin terjadi akibat dari pencahayaan kamera

8) Berikut adalah hasil satu kali proses pencelupan dan belum dilakukan
pengiringan dengan cara dijemur.

Gambar 5. Kain tenun setelah proses pencelupan
(Sumber: Alamsjah, 2021)

9) Berikut adalah hasil setelah kain sutera dijemur selama 5 jam dan belum
dicuci menggunakan sabun.

Tabel 4. Observasi setelah proses penjemuran

Proses Kapur Tawas Tunjung

Belum dicuci
dengan sabun dan
telah melakukan
proses penjemu-
ran selama 5 jam*
(09.00-14.00 WIB)

*Perubahan warna mungkin terjadi akibat dari pencahayaan kamera
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Dari hasil diatas, dapat dilihat bahwa konsistensi warna akan menurun setelah
kain dijemur dan kering. Sehingga pencelupan dilakukan berulang kali untuk
mendapatkan warna yang diinginkan yang kemudian dapat dilihat perbedaannya
antara tiga jenis fiksator yang digunakan. Dibawah ini setelah kain dilakukan tiga
kali proses pencelupan, perendaman fiksator, dicuci dan dikeringkan.

Tabel 5. Tiga kali proses pencelupan

Proses Kapur Tawas Tunjung

1x cuci
dengan
sabun dan
penjemuran |
selama 5
jam*
(09.00-14.00
WIB)

*Perubahan warna mungkin terjadi akibat dari pencahayaan kamera

Setelah proses pencelupan yang ketiga, warna hasil pencelupan daun suji sudah mulai
terlihat. Kain tenun sutera Sengkang dengan menggunakan fiksator tunjung memiliki
warna yang cenderung lebih pekat sedangkan warna paling terang adalah hasil dari
proses pencelupan dengan menggunakan fiksator kapur. Jika dilihat dari hasil diatas
dapat dikatakan bahwa larutan fiksator dengan tunjung dapat mengikat pewarnaan
alami dengan baik namun warna yang dihasilkan cendurung lebih tua. Sehingga
dilakukan eksplorasi kembali lebih mendalam mengenai pencelupan pewarnaan
alami daun suji dengan menggunakan fiksator larutan tunjung. Dalam proses ini,
tahapan yang dilakukan sama seperti sebelumnya namun ada pengurangan pada
penggunaan fiksator tunjung dari yang sebelumnya 50 gr menjadi 30 gr per 1 liter air
dan penggunaan daun suji bubuk ditambahkan dari yang sebelumnya 10 gr menjadi
15 gr per 250ml air sehingga untuk 1 liter air perlukan 60 gr daun suji bubuk untuk
menghasikan warna seperti dibawah ini. Setelah itu akan dilakukan analisis terhadap
uji ketahanan warna dengan cara melakukan perbandingan antara kain yang dicuci
tanpa sabun dan menggunakan sabun kemudian melakukan uji ketahanan sinar
matahari melalui penjemuran selama lima jam darijam 09.00 hingga pukul 14.00 WIB.
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Tabel 6. Finalisasi takaran pewarnaan alami dan fiksator

Proses 1x pencelupan 2x pencelupan 3x pencelupan

1x cuci tanpa

sabun

1x cucidengan

sabun

*Perubahan warna mungkin terjadi akibat dari pencahayaan kamera

Berdasarkan hasil percobaan diatas dapat dilihat bahwa hasil hijau pewarnaan
alami daun suji lebih terlihat ketika ada penambahan jumlah bubuk daun suji dan
pengurangan jumlah fiksator tunjung jika dibandingkan pada percobaan sebelumnya.
Selain itu, peneliti juga melakukan percobaan jika melakukan pencelupan berulang
sebanyak dua kali dan tiga kali akan membuat warna kain menjadi lebih pekat atau
gelap. Selanjutnya hal yang dapat dianalisis yaitu konsistensi pewarnaan alami yang
dihasilkan menunjukan dalam keadaan baik dimana tidak ada penurunan warna
setelah dilakukan pencucian dengan sabun dan uji ketahanan sinar matahari selama
lima jam. Sehingga berdasarkan dari proses ekplorasi diatas, dapat disimpulkan
bahwa semakin banyak proses pencelupan, warna yang dihasilkan akan semakin
gelap begitupun sebaliknya dan daun suji memiliki potensi yang baik untuk
diimplementasikan pada kain tenun sutera.

Simpulan

Berdasarkan dari hasil analisis dan pembahasan data-data, memperoleh kesimpulan
yang dapat diambil mengenai nilai estetik pada tenun sutera Sengkang dan desain
keberlanjutan.

1) Berdasarkan hasil analisis tersebut dapat dikatakan bahwa daun suji memiliki
potensi yang baik untuk diterapkan pada tenun sutera Sengkang karena
warna yang dihasilkan cenderung konsisten atau tidak luntur.

2) Fiksator tunjung memberikan pengikat warna paling baik jika dibandingkan
dengan fiksator kapur dan tawas yang cendurung tidak menyerap warna
tumbuhan daun suji dengan baik.

3) Tumbuhan daun suji merupakan salah satu sumber daya alam yang dapat
terus diperbaharui dengan cara melakukan penanaman bibit karena dapat
digunakan sebagai pewarna alami pada makanan dan juga tekstil terutama
pada tenun sutera Sengkang.
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